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 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kondisi pelaksanaan 

aktivitas kelompok kecil dan diskusi terbimbing di SDK Wolowio, 
mengidentifikasi keterampilan mengajar yang dibutuhkan tutor 
sebaya, serta menyusun desain keterampilan tutor sebaya yang 
sesuai dengan konteks sekolah dasar. Latar belakang penelitian 
berangkat dari dominasi metode ceramah yang membuat siswa 
cenderung pasif, sehingga keterampilan abad 21 seperti 
kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis belum berkembang 
optimal. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan 
refleksi peneliti sebagai sumber data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa diskusi kelompok kecil belum berjalan efektif 
karena keterbatasan guru dalam membimbing setiap kelompok. 
Keterampilan utama yang dibutuhkan tutor sebaya meliputi 
kemampuan menjelaskan materi dengan bahasa sederhana, 
mengajukan pertanyaan terbuka, memberikan umpan balik 
konstruktif, serta mengelola dinamika kelompok. Desain 
keterampilan tutor sebaya yang dirumuskan terbukti mampu 
mengurangi dominasi guru, meningkatkan keterlibatan siswa, dan 
mendorong pemahaman mendalam. Guru dan kepala sekolah 
memberikan tanggapan positif, menilai desain ini relevan, praktis, 
serta mendukung visi sekolah dalam membentuk siswa unggul 
dan santun. 
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Abstract. This study aims to describe the implementation of small group activities and guided 
discussions at SDK Wolowio, identify the teaching skills required of peer tutors, and develop a peer 
tutor skill design appropriate for the elementary school context. The background of this study stems 
from the dominance of the lecture method, which tends to make students passive, resulting in 21st-
century skills such as collaboration, communication, and critical thinking not developing optimally. The 
research method used a qualitative descriptive approach with observation, interviews, documentation 
studies, and researcher reflection as data sources. The results showed that small group discussions 
were not yet effective due to the limitations of teachers in guiding each group. The main skills required 
of peer tutors included the ability to explain material in simple language, ask open-ended questions, 
provide constructive feedback, and manage group dynamics. The peer tutor skill design that was 
formulated proved to be able to reduce teacher dominance, increase student engagement, and 
encourage deep understanding. Teachers and principals responded positively, assessing this design 
as relevant, practical, and supportive of the school's vision of developing excellent and polite students. 

 

Keywords: Design, Skills, Peer Tutoring 

 
Latar Belakang  

Tantangan nyata yang dihadapi dalam pembelajaran di SDK Wolowio terlihat dari 

kondisi kelas yang masih didominasi oleh metode ceramah. Guru cenderung menjadi pusat 

informasi, sementara siswa lebih banyak berperan sebagai pendengar pasif. Hal ini 

menyebabkan keterlibatan siswa dalam diskusi terbatas, sehingga kesempatan mereka 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi belum 

optimal. Selain itu, jumlah siswa yang cukup banyak dalam satu kelas membuat pengelolaan 

kelompok kecil menjadi sulit dilakukan secara efektif. Guru menghadapi keterbatasan waktu 

untuk membimbing setiap kelompok, sehingga diskusi terbimbing sering kali tidak berjalan 

sesuai harapan. Akibatnya, tujuan pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa sebagaimana 

ditekankan dalam kebijakan pendidikan modern, termasuk Kurikulum Merdeka, belum 

sepenuhnya tercapai. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi inovatif, seperti penerapan 

tutor sebaya, agar siswa dapat lebih terlibat dalam proses belajar, saling membantu 

memahami materi, dan menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif serta kolaboratif. 

Konsep tutor sebaya merujuk pada praktik di mana siswa membantu teman 

sekelasnya dalam memahami materi pelajaran melalui interaksi langsung, baik dalam bentuk 

penjelasan, diskusi, maupun latihan bersama. Model ini menempatkan siswa bukan hanya 

sebagai penerima pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran bagi teman 

sebaya. Dalam konteks kelompok kecil, tutor sebaya berperan penting untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih demokratis, interaktif, dan berpusat pada siswa. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa tutor sebaya memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar. Meta-analisis yang dilakukan oleh Bowman-Perrott, Davis, Vannest, Williams, 

Greenwood, dan Parker (2013) menemukan bahwa peer tutoring memberikan manfaat 

akademik yang signifikan bagi siswa dari tingkat sekolah dasar hingga menengah, dengan 

efek ukuran yang moderat hingga besar. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan siswa 

sebagai tutor sebaya dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan akademik 

secara konsisten. Selain itu, penelitian lain menekankan bahwa tutor sebaya tidak hanya 
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meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif, seperti keberanian untuk bertanya, 

rasa percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi (IJISRT, 2021). Dalam praktiknya, tutor 

sebaya membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. Siswa yang berperan 

sebagai tutor belajar mengembangkan keterampilan kepemimpinan, empati, dan 

kemampuan menjelaskan materi dengan bahasa yang lebih sederhana. Sementara itu, 

siswa yang menjadi tutee merasa lebih nyaman bertanya dan berdiskusi dengan teman 

sebaya dibandingkan dengan guru, sehingga interaksi menjadi lebih cair dan mendukung 

pembelajaran aktif. Dengan demikian, model tutor sebaya memiliki potensi besar untuk 

memperkuat aktivitas kelompok kecil dan diskusi terbimbing di sekolah dasar, terutama 

dalam konteks kebijakan pendidikan yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa. 

Konsep tutor sebaya telah banyak diteliti dalam berbagai konteks pendidikan dan 

menunjukkan hasil yang konsisten positif. Penelitian oleh Atamosa dan Dioso (2023) 

menegaskan bahwa penerapan peer tutoring di sekolah dasar mampu meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris siswa secara signifikan, terutama dalam keterampilan membaca 

dan berbicara. Selanjutnya, Tyas, Hastuti, Ummah, dan Novianti (2025) menemukan bahwa 

strategi peer tutor efektif diterapkan bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar, 

karena dapat meningkatkan interaksi sosial sekaligus mendukung pembelajaran inklusif. 

Dalam lingkup yang lebih luas, Moeyaert, Klingbeil, Rodabaugh, dan Turan (2019) melalui 

meta-analisis menunjukkan bahwa peer tutoring memberikan dampak positif terhadap hasil 

akademik maupun perilaku sosial siswa berisiko dan siswa dengan disabilitas. Penelitian lain 

oleh Zhang, Sun, Jiang, Liu, dan Huang (2024) menekankan bahwa program peer tutoring di 

pendidikan tinggi juga terbukti meningkatkan prestasi akademik, dengan implikasi yang 

relevan bagi sekolah dasar dalam hal penguatan keterampilan belajar kolaboratif. Selain itu, 

Tenenbaum, Winstone, Leman, dan Avery (2020) melalui meta-analisis peer interaction 

menemukan bahwa interaksi sebaya secara konsisten meningkatkan hasil belajar kognitif 

dan sosial pada anak usia 4–18 tahun. Terakhir, meta-analisis yang dilakukan oleh Eurasia 

Journal of Mathematics, Science and Technology Education (2017) menunjukkan bahwa 

peer tutoring dalam mata pelajaran matematika memberikan efek positif pada sebagian 

besar studi yang ditinjau, menegaskan kontribusinya terhadap pencapaian akademik. 

Tutor sebaya dalam pembelajaran kelompok kecil bukan sekadar “teman pandai 

yang membantu” teman lain memahami materi, tetapi sebenarnya membutuhkan 

keterampilan mengajar tertentu agar aktivitas belajar berjalan efektif. Seorang tutor sebaya 

perlu mampu menjelaskan konsep dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, 

sehingga materi yang mungkin terasa sulit dapat diuraikan secara lebih ringan dan 

kontekstual. Selain itu, keterampilan mengajukan pertanyaan juga penting, karena 

pertanyaan yang tepat dapat memancing rasa ingin tahu, mendorong berpikir kritis, serta 

membuka ruang diskusi yang lebih mendalam. Tidak kalah penting, tutor sebaya harus 
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terampil dalam memberikan umpan balik yang konstruktif. Umpan balik yang baik tidak 

hanya mengoreksi kesalahan, tetapi juga memberikan dorongan motivasi agar siswa merasa 

percaya diri dan bersemangat untuk terus belajar. Di samping itu, kemampuan mengelola 

dinamika kelompok menjadi kunci keberhasilan, karena dalam kelompok kecil sering muncul 

perbedaan pendapat, tingkat pemahaman yang beragam, atau bahkan kecenderungan 

siswa tertentu untuk mendominasi. Tutor sebaya dituntut untuk menjaga keseimbangan 

interaksi, memastikan semua anggota kelompok terlibat, dan menciptakan suasana 

belajar yang inklusif. 

Di SDK Wolowio hingga saat ini belum tersedia desain atau panduan khusus 

mengenai keterampilan mengajar yang perlu dimiliki oleh tutor sebaya. Pelaksanaan 

kegiatan tutor sebaya cenderung berlangsung secara spontan, lebih banyak bergantung 

pada inisiatif guru dan kemampuan alami siswa dalam membantu teman sebayanya. Kondisi 

ini menyebabkan kualitas pelaksanaan tutor sebaya belum terarah dan konsisten, sehingga 

efektivitasnya dalam mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif masih terbatas. Tanpa 

adanya desain keterampilan mengajar yang terstruktur, tutor sebaya berpotensi. 

Tujuan penulisan ini Adalah (1) Mendeskripsikan kondisi pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran kelompok kecil dan diskusi terbimbing di SDK Wolowio saat ini. (2) 

Mengidentifikasi dan mendeskripsikan keterampilan mengajar yang dibutuhkan oleh tutor 

sebaya dalam aktivitas kelompok kecil dan diskusi terbimbing di SDK Wolowio berdasarkan 

pengalaman mengajar peneliti dan pandangan guru. (3) Menyusun dan mendeskripsikan 

desain keterampilan mengajar tutor sebaya yang sesuai untuk aktivitas kelompok kecil dan 

diskusi terbimbing di SDK Wolowio. (4) Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap desain 

keterampilan mengajar tutor sebaya yang disusun peneliti. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena tujuan utamanya 

bukan untuk menguji efektivitas suatu perlakuan, melainkan untuk memberikan gambaran 

mendalam mengenai kondisi pembelajaran kelompok kecil dan diskusi terbimbing di SDK 

Wolowio. Fokus penelitian diarahkan pada satu setting tertentu, sehingga karakteristiknya 

mendekati studi kasus. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian diharapkan mampu 

menyusun desain keterampilan mengajar tutor sebaya yang sesuai dengan konteks sekolah, 

baik dari segi karakteristik siswa, budaya sekolah, maupun kondisi nyata di lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di SDK Wolowio, tempat peneliti melaksanakan kegiatan 

mengajar dan berinteraksi langsung dengan guru serta peserta didik. Kehadiran peneliti 

dalam praktik pembelajaran dimanfaatkan sebagai sumber data reflektif untuk memahami 

kebutuhan nyata di lapangan. Subjek utama penelitian adalah wali kelas tiga, yang dipilih 

karena memiliki pengalaman melaksanakan aktivitas kelompok kecil dan diskusi terbimbing. 
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Selain itu, kepala sekolah juga dijadikan informan untuk memperkuat pemahaman terhadap 

konteks sekolah dari segi kebijakan, budaya, dan dinamika pembelajaran. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahap utama. Studi pendahuluan dan 

analisis kebutuhan: peneliti melakukan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi untuk 

mengidentifikasi kebutuhan nyata terkait keterampilan tutor sebaya. Penyusunan rancangan 

awal: rancangan awal desain keterampilan tutor sebaya disusun berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan dan refleksi pengalaman peneliti. Pencermatan dan tanggapan guru: rancangan 

awal didiskusikan dengan guru untuk memperoleh masukan dan saran perbaikan agar 

relevan dengan kondisi kelas. Penyempurnaan desain: rancangan direvisi berdasarkan 

masukan guru hingga diperoleh desain yang dianggap paling sesuai dengan konteks 

sekolah.  

Data penelitian diperoleh dari empat komponen utama, yaitu observasi, wawancara, 

studi dokumen, dan refleksi. (1) Observasi dilakukan secara langsung pada proses 

pembelajaran di kelas untuk melihat bagaimana guru mengelola kelompok kecil, bagaimana 

siswa berinteraksi, serta potensi penerapan tutor sebaya. (2) Wawancara dilaksanakan 

secara semi terstruktur dengan guru untuk menggali pengalaman, harapan, dan pandangan 

mereka terkait tutor sebaya. (3) Studi Dokumentasi menelaah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), catatan guru, dan dokumen lain yang relevan untuk memperkuat 

analisis. (4) Refleksi Peneliti dicatat dalam bentuk jurnal berdasarkan pengalaman langsung 

mengajar di SDK Wolowio, digunakan untuk menangkap kebutuhan nyata di lapangan. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis kualitatif dengan tiga 

langkah utama. Reduksi data memilah dan menyederhanakan informasi yang relevan 

dengan fokus penelitian. Penyajian data menyusun data dalam bentuk uraian naratif, tabel 

tematik, dan bagan untuk memudahkan pemahaman. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara reflektif dengan memeriksa kesesuaian antara data, temuan lapangan, dan rumusan 

desain keterampilan tutor sebaya 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Pelaksanaan Aktivitas Pembelajaran Kelompok Kecil dan Diskusi Terbimbing 
di SDK Wolowio 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan diskusi kelompok kecil dan diskusi 

terbimbing di SDK Wolowio masih menghadapi kendala. Guru cenderung mendominasi 

proses pembelajaran dengan metode ceramah, sehingga siswa lebih banyak berperan 

sebagai pendengar pasif. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam diskusi terbatas dan hanya 

sebagian kecil yang berani mengemukakan pendapat. Selain itu, jumlah siswa yang cukup 

besar menyulitkan guru untuk membimbing setiap kelompok secara merata, sehingga 

interaksi dalam kelompok tidak terarah. Diskusi terbimbing yang dilakukan pun sering 

berhenti pada jawaban singkat tanpa mengarah pada pemahaman mendalam. Temuan ini 



https://jurnal.citrabakti.ac.id/    Volume 01, Nomor 01 Tahun 2026 

https://doi.org/10.38048/jcm.v1i1.6482                                 Jurnal Citra Multidisiplin      || 14 

sejalan dengan penelitian Nawrah Zhafirah dkk (2020), yang menegaskan bahwa diskusi 

kelompok kecil mampu meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode ceramah 

tradisional, serta penelitian Muliadi dkk (2019), yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara keterampilan guru membimbing diskusi kelompok kecil dengan prestasi 

belajar siswa. 

Keterampilan Mengajar yang Dibutuhkan oleh Tutor Sebaya 

Dalam konteks diskusi kelompok kecil dan diskusi terbimbing, keterampilan utama 

yang harus dimiliki tutor sebaya adalah kemampuan menjelaskan materi dengan bahasa 

sederhana, keterampilan mengajukan pertanyaan terbuka, kemampuan memberikan umpan 

balik konstruktif, serta keterampilan mengelola dinamika kelompok. Keterampilan 

menjelaskan dengan bahasa sederhana diperlukan agar siswa dapat memahami materi 

secara runtut dan tidak berhenti pada jawaban singkat, sebagaimana ditunjukkan oleh 

penelitian Muliadi dkk. (2023) yang menemukan adanya hubungan signifikan antara 

keterampilan guru membimbing diskusi kelompok kecil dengan prestasi belajar siswa. 

Pertanyaan terbuka berfungsi untuk memancing rasa ingin tahu, mendorong partisipasi aktif, 

dan memperluas cakupan diskusi, hal ini sejalan dengan temuan Jumadi (2022) yang 

menegaskan bahwa keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil berpengaruh 

terhadap keaktifan belajar siswa. Umpan balik konstruktif membantu membangun 

kepercayaan diri siswa serta menjaga motivasi mereka untuk terus terlibat, sebagaimana 

diperkuat oleh penelitian Saputri dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa penerapan 

keterampilan guru dalam membimbing diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan 

partisipasi siswa yang semula pasif menjadi lebih aktif. Sementara itu, keterampilan 

mengelola dinamika kelompok kecil menjadi penting agar interaksi berjalan terarah, setiap 

anggota berpartisipasi, dan diskusi mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 

keterampilan mengajar tutor sebaya yang berfokus pada diskusi kelompok kecil dan diskusi 

terbimbing terbukti memiliki landasan empiris yang kuat untuk meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar siswa 

Desain Keterampilan Mengajar Tutor Sebaya yang Sesuai 

Desain keterampilan mengajar tutor sebaya dirumuskan sebagai solusi atas kendala 

pelaksanaan diskusi kelompok kecil dan diskusi terbimbing di SDK Wolowio. Tutor sebaya 

dipandang mampu mengurangi dominasi guru dan meningkatkan keterlibatan siswa melalui 

keterampilan menjelaskan materi dengan bahasa sederhana, mengajukan pertanyaan 

terbuka, memberikan umpan balik konstruktif, serta mengelola dinamika kelompok agar 

partisipasi lebih merata. Model ini menempatkan siswa sebagai fasilitator yang dapat 

mengarahkan jalannya diskusi sehingga tidak berhenti pada jawaban singkat, melainkan 

mengarah pada pemahaman mendalam. Efektivitas tutor sebaya sebagai solusi telah 

dibuktikan oleh penelitian Siti Hajar (2019) yang menunjukkan bahwa penerapan diskusi 
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terbimbing dengan tutor sebaya dalam model Problem Based Learning mampu 

meningkatkan hasil belajar fisika, serta meta-analisis Topping (2005) yang menegaskan 

bahwa peer tutoring efektif dalam mengembangkan keterampilan bertanya, memberi umpan 

balik, dan kerja sama. Dengan demikian, penerapan tutor sebaya menjadi strategi praktis 

untuk meningkatkan kualitas diskusi kelompok kecil dan diskusi terbimbing sekaligus 

memperkuat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Tanggapan Guru terhadap Desain Keterampilan Mengajar Tutor Sebaya 

Guru memberikan tanggapan positif terhadap desain keterampilan mengajar tutor 

sebaya yang disusun peneliti. Mereka menilai bahwa desain ini relevan dengan kebutuhan 

kelas, praktis diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa serta budaya sekolah. Guru 

juga menekankan bahwa penerapan tutor sebaya dapat meringankan beban mereka dalam 

membimbing kelompok kecil, karena siswa yang berperan sebagai tutor membantu 

menjelaskan materi kepada teman sebayanya. Selain itu, guru percaya bahwa desain ini 

akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi, membuat mereka lebih aktif, berani 

bertanya, dan terbiasa bekerja sama. Namun demikian, guru menekankan perlunya 

pendampingan awal agar tutor sebaya tidak merasa terbebani dan keterampilan mereka 

dapat berkembang secara bertahap. Tanggapan ini sejalan dengan penelitian Wardani dkk. 

yang menunjukkan bahwa guru mendukung penerapan peer tutor karena membantu 

distribusi pembelajaran, serta penelitian Tambunan (2024) yang membuktikan bahwa diskusi 

kelompok kecil meningkatkan hasil belajar PPKn sekaligus keterlibatan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas 3 SDK Wolowio, terlihat 

bahwa proses belajar berlangsung melalui kegiatan kelompok kecil dan diskusi sederhana. 

Dalam interaksi antar siswa, tampak adanya kecenderungan sebagian siswa lebih aktif 

memimpin jalannya kelompok, sementara siswa lain cenderung pasif dan mengikuti arahan 

yang diberikan. Guru berperan sebagai fasilitator dengan berkeliling memberikan arahan 

umum, namun belum secara khusus melatih keterampilan tutor sebaya. Praktik tutor sebaya 

sendiri belum terprogram secara formal, sehingga interaksi antar siswa masih bersifat 

spontan. Meski demikian, hasil pengamatan menunjukkan adanya potensi dari beberapa 

siswa yang mampu menjelaskan materi kepada teman, yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut menjadi program tutor sebaya yang terstruktur dan mendukung proses 

pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan tutor sebaya di SDK Wolowio dipandang 

relevan karena membantu siswa memahami materi melalui penjelasan teman sebaya yang 

lebih dekat dengan “bahasa anak” dan berlangsung alami dalam interaksi kelas. 

Keterampilan yang paling ditekankan untuk tutor sebaya ialah kemampuan bernarasi atau 

menjelaskan secara runtut serta fondasi literasi (membaca, menulis, berbicara) terutama di 

kelas tinggi, sedangkan di kelas rendah fokusnya lebih pada komunikasi dan keterampilan 
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berdiskusi sederhana dalam kelompok kecil. Praktiknya, tutor sebaya umumnya muncul 

ketika siswa yang lebih cepat dan benar menyelesaikan tugas membantu teman yang masih 

kesulitan, tetapi tetap berada dalam pendampingan guru untuk menjaga kualitas bimbingan. 

Tantangan yang mencuat bukan pada fasilitas, melainkan pada proses identifikasi 

kebutuhan, pencocokan tutor–tutee, dan potensi beban psikologis tutor ketika temannya 

belum paham sehingga membutuhkan arahan, motivasi, dan penguatan peran dari guru. 

Secara keseluruhan, tutor sebaya dinilai memberi dampak ganda, yakni meningkatkan 

pemahaman akademik sekaligus membentuk sikap sosial seperti kerja sama, empati, dan 

kesantunan, sehingga diharapkan didesain lebih sistematis, terintegrasi dalam pembelajaran 

harian, dan adaptif untuk karakter kelas rendah maupun kelas tinggi. Wawancara dengan 

kepala sekolah disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 Hasil Wawancara  Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Tanggapan 

1.  Bagaimana pandangan 
bapak tentang 
penerapan tutor sebaya 
di sekolah secara 
umum? 

Pandangan tentang penerapan tutor sebaya di sekolah secara 
umum Menurut Kepala Sekolah, penerapan tutor sebaya 
merupakan strategi pembelajaran yang relevan dengan 
kebutuhan siswa. Tutor sebaya dipandang sebagai sarana untuk 
memanfaatkan bahasa anak dalam proses belajar, sehingga 
siswa yang memiliki kesulitan dapat lebih mudah memahami 
materi melalui penjelasan teman sebayanya. Dengan adanya 
interaksi antar siswa, tutor sebaya memungkinkan terjadinya 
proses saling mengajar yang lebih alami dan sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak. 

2.  Menurut bapak, 
keterampilan apa yang 
perlu dikembangkan 
pada siswa agar tutor 
sebaya bisa berjalan 
dengan baik? 
 

Keterampilan yang perlu dikembangkan pada siswa agar tutor 
sebaya berjalan dengan baik Kepala Sekolah menekankan 
bahwa keterampilan bernarasi merupakan aspek penting yang 
harus dikembangkan. Kemampuan siswa untuk menyampaikan 
gagasan secara runtut dan jelas akan mendukung efektivitas 
tutor sebaya. Dalam hal ini, literasi menjadi landasan utama, 
karena melalui keterampilan membaca, menulis, dan berbicara, 
siswa dapat berperan sebagai tutor yang mampu menjelaskan 
materi dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami oleh 
teman sekelasnya. 

3.  Apa kendala yang 
biasanya dihadapi 
sekolah dalam 
mengembangkan 
program tutor sebaya 
(misalnya dukungan 
guru, fasilitas, atau 
waktu)? 
 

Menurut Kepala Sekolah, kendala yang berkaitan dengan fasilitas 
maupun dukungan guru relatif tidak menjadi masalah, karena 
sekolah telah memberikan dukungan penuh terhadap inovasi 
pembelajaran. Namun, tantangan utama terletak pada proses 
identifikasi siswa yang membutuhkan tutor sebaya. Proses ini 
memerlukan waktu yang cukup lama agar dapat menemukan 
pasangan tutor dan tutee yang sesuai. Untuk mengatasi hal 
tersebut, Kepala Sekolah melakukan supervisi langsung di kelas, 
memberikan masukan kepada guru, serta mengarahkan siswa 
yang membutuhkan bantuan agar dapat memperoleh dukungan 
dari tutor sebaya. 

4.  Bagaimana tutor sebaya 
dapat mendukung visi 
sekolah dalam 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran? 
 

Peran tutor sebaya dalam mendukung visi sekolah Visi SDK 
Wolowio adalah “Terwujudnya siswa yang unggul dalam prestasi 
dan santun dalam berperilaku.” Dalam konteks ini, tutor sebaya 
dipandang sebagai salah satu strategi yang dapat membawa 
perubahan positif pada siswa. Kepala Sekolah menegaskan 
bahwa tutor sebaya tidak hanya mendukung pencapaian prestasi 
akademik, tetapi juga membentuk sikap santun dan perilaku 
sosial yang baik. Hal ini diperkuat melalui kegiatan uji petik, di 
mana Kepala Sekolah masuk langsung ke kelas untuk 
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No Pertanyaan Tanggapan 

mengamati praktik tutor sebaya. Dukungan terhadap siswa tutor 
sebaya diberikan berdasarkan prestasi akademik, nilai yang baik, 
sikap, serta keterlibatan sosial di masyarakat. 

5.  Apa harapan bapak 
terhadap desain tutor 
sebaya agar bisa 
diintegrasikan dengan 
kebijakan sekolah? 
 

Harapan terhadap desain tutor sebaya agar dapat diintegrasikan 
dengan kebijakan sekolah Kepala Sekolah berharap desain 
program tutor sebaya dapat memperoleh pengakuan positif dari 
berbagai pihak, termasuk orang tua, guru kelas, dan siswa. 
Harapan lainnya adalah agar tutor sebaya tidak hanya menjadi 
kegiatan tambahan, tetapi benar-benar terintegrasi dalam 
pembelajaran sehari-hari di SDK Wolowio. Dengan demikian, 
tutor sebaya dapat menjadi bagian dari kebijakan sekolah yang 
berkelanjutan, mendukung peningkatan kualitas pembelajaran, 
serta membentuk budaya belajar yang kolaboratif di 
lingkungan sekolah. 

Wawancara juga dilakukan kepada guru kelas. Wawancara dilakukan kepada guru 

kelas tinggi dan guru kelas rendah. Hasil wawancara kepada guru disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2 Hasil Wawancara Guru  

No Tanggapan guru kelas tinggi Tanggapan guru kelas rendah 

1.  Pengalaman dalam menerapkan atau 
mengamati tutor sebaya di kelas tinggi Wali 
kelas 5 menyampaikan bahwa penerapan 
tutor sebaya sangat membantu proses 
pembelajaran. Kehadiran tutor sebaya 
meringankan tugas guru, karena siswa 
yang lebih mampu dapat membantu 
menjelaskan materi kepada teman yang 
belum memahami. Dengan demikian, tutor 
sebaya berperan sebagai perpanjangan 
tangan guru dalam mendukung 
pemahaman siswa. 

Pengalaman melihat siswa menggunakan 
tutor sebaya dalam kegiatan belajar Wali 
kelas 3 menjelaskan bahwa dalam kegiatan 
belajar, guru biasanya memberikan soal 
kepada siswa dan mendampingi mereka 
dalam proses pengerjaan. Apabila ada 
siswa yang sudah menyelesaikan tugas, 
guru memeriksa hasilnya dan memberikan 
penilaian. Selanjutnya, guru meminta siswa 
yang sudah mampu untuk menjadi tutor 
sebaya bagi teman yang belum 
memahami. Dalam pelaksanaannya, guru 
tidak hanya membiarkan siswa bertindak 
sebagai tutor secara mandiri, tetapi tetap 
memberikan pendampingan agar proses 
berjalan dengan baik 

2.  Menurut wali kelas 5, keterampilan 
bernarasi merupakan hal yang penting. 
Siswa yang berperan sebagai tutor sebaya 
perlu mampu menyampaikan materi 
dengan cara yang sederhana dan sesuai 
dengan bahasa anak. Dengan kemampuan 
ini, tutor sebaya dapat menjelaskan materi 
layaknya guru, namun dengan gaya 
komunikasi yang lebih dekat dan mudah 
dipahami oleh teman sekelasnya 

Keterampilan yang paling penting dimiliki 
oleh tutor sebaya di kelas rendah Menurut 
wali kelas 3, keterampilan yang paling 
penting bagi seorang tutor sebaya adalah 
kemampuan berkomunikasi dengan teman 
serta keterampilan berdiskusi. Dengan 
keterampilan tersebut, siswa dapat 
menyampaikan materi atau membantu 
teman dengan cara yang jelas dan mudah 
dipahami. 

3.  Tantangan dalam penerapan tutor sebaya 
di kelas tinggi Tantangan utama yang 
muncul adalah adanya rasa beban dari 
siswa yang berperan sebagai tutor. Mereka 
khawatir jika teman yang dibimbing tidak 
berhasil memahami materi, sehingga 
muncul perasaan takut gagal. Hal ini 
menunjukkan perlunya dukungan guru 
dalam memberikan motivasi dan 
memastikan tutor sebaya tidak merasa 
terbebani secara berlebihan. 
  

Kendala yang biasanya muncul saat 
pelaksanaan tutor sebaya Kendala yang 
sering muncul adalah adanya siswa yang 
masih kurang tepat dalam menulis huruf. 
Guru harus kembali mendampingi, 
memperbaiki kesalahan, dan meminta 
siswa melakukan perbaikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa tutor sebaya tetap 
membutuhkan pengawasan guru agar hasil 
pembelajaran lebih optimal. 

4.  Peran tutor sebaya dalam Peran tutor sebaya dalam meningkatkan 
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No Tanggapan guru kelas tinggi Tanggapan guru kelas rendah 

mengembangkan keterampilan sosial dan 
akademik siswa Wali kelas 5 menegaskan 
bahwa tutor sebaya memberikan manfaat 
ganda. Siswa yang menjadi tutor dapat 
semakin mengasah keterampilan 
akademiknya melalui proses menjelaskan 
kembali materi kepada teman. Selain itu, 
keterampilan sosial juga berkembang 
karena tutor sebaya melatih siswa untuk 
berkomunikasi, bekerja sama, dan 
membangun empati terhadap teman yang 
membutuhkan bantuan. 

keterlibatan siswa Tutor sebaya dapat 
menciptakan suasana belajar yang nyaman 
dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh teman sekelas. Selain itu, 
tutor sebaya mampu meningkatkan 
motivasi dan rasa percaya diri siswa, 
mendorong kerja sama serta interaksi 
positif, dan memberikan contoh nyata 
dalam proses pembelajaran. 

5.  Harapan terhadap desain tutor sebaya agar 
relevan dengan kebutuhan siswa kelas 
tinggi Harapan wali kelas 5 adalah agar 
pendekatan tutor sebaya tetap 
dipertahankan dan diteruskan, karena 
terbukti sangat membantu dalam proses 
pembelajaran. Program ini diharapkan 
dapat dirancang secara sistematis 
sehingga benar-benar relevan dengan 
kebutuhan siswa kelas tinggi, baik dalam 
aspek akademik maupun sosial. 

Harapan terhadap desain program tutor 
sebaya di kelas rendah Wali kelas 3 
berharap program tutor sebaya untuk anak 
kelas rendah dirancang secara sederhana, 
menyenangkan, dan sesuai dengan tahap 
perkembangan mereka. Kegiatan 
sebaiknya dilakukan secara bertahap agar 
tidak membebani siswa. Selain itu, guru 
berharap program ini dapat menanamkan 
nilai-nilai karakter seperti kepedulian, 
tanggung jawab, dan kerja sama, sehingga 
pembelajaran terasa ramah 
anak dan bermakna. 

 
Pertanyaan 1: Bagaimana pengalaman Anda melihat siswa di kelas menggunakan tutor 
sebaya dalam kegiatan belajar? 
Pertanyaan 2: Menurut Anda, keterampilan apa yang paling penting dimiliki oleh seorang 
tutor sebaya di kelas? 
Pertanyaan 3: Apa kendala yang biasanya muncul saat pelaksanaan tutor sebaya di kelas? 
Pertanyaan 4: Bagaimana tutor sebaya bisa membantu meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran sehari-hari? 
Pertanyaan 5: Apa harapan Anda terhadap desain program tutor sebaya agar sesuai dengan 
karakteristik anak kelas rendah? 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian di SDK Wolowio menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam 

diskusi. Guru berperan sebagai pusat informasi, sementara siswa lebih banyak menjadi 

pendengar. Hal ini menyebabkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi 

belum berkembang secara optimal. Temuan ini sejalan dengan paradigma student-centered 

learning dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa 

dalam membangun pengetahuan. Johnson dan Johnson (1999) menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis kelompok kecil dapat meningkatkan kolaborasi, komunikasi, dan 

keterampilan berpikir kritis, sehingga kondisi di SDK Wolowio menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk mengubah pola pembelajaran agar lebih interaktif. 

Guru dan kepala sekolah menilai bahwa tutor sebaya merupakan strategi 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa, karena melalui bahasa anak yang 

digunakan oleh teman sebaya, siswa yang mengalami kesulitan dapat lebih mudah 



https://jurnal.citrabakti.ac.id/    Volume 01, Nomor 01 Tahun 2026 

https://doi.org/10.38048/jcm.v1i1.6482                                 Jurnal Citra Multidisiplin      || 19 

memahami materi. Hal ini sejalan dengan penelitian Kaharuddin (2019) yang menegaskan 

bahwa tutor sebaya dalam setting kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa sekolah dasar. Tutor sebaya juga dipandang sebagai sarana untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih nyaman dan ramah anak, di mana siswa yang biasanya pasif 

dapat lebih terlibat ketika belajar bersama teman. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

SchoolMyKids (2025) yang menyebutkan bahwa tutor sebaya meningkatkan motivasi, rasa 

percaya diri, dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, keterampilan bernarasi dan literasi menjadi aspek penting yang perlu 

dikembangkan agar tutor sebaya berjalan efektif. Siswa yang mampu menyampaikan 

gagasan secara runtut, jelas, dan dengan bahasa sederhana akan lebih efektif dalam 

membantu teman sekelasnya. Literasi, termasuk kemampuan membaca, menulis, dan 

berbicara, merupakan fondasi penting bagi keberhasilan program tutor sebaya. Penelitian 

Hernawati (2023) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa penerapan tutor sebaya di 

kelas 5 SD dapat meningkatkan kemampuan operasi bilangan campuran sekaligus melatih 

keterampilan komunikasi siswa. Demikian pula, penelitian Peregrino dan Villocino (2025) 

menemukan bahwa tutor sebaya efektif dalam meningkatkan kelancaran membaca siswa 

kelas 3 SD, menegaskan bahwa literasi merupakan aspek yang sangat terkait dengan 

keberhasilan program tutor sebaya. 

Desain keterampilan tutor sebaya yang disusun peneliti memuat komponen 

keterampilan, indikator perilaku, dan alur pelaksanaan. Setiap komponen didukung oleh 

literatur yang relevan. Menjelaskan materi dengan bahasa sederhana membantu siswa 

memahami konsep abstrak (Goodlad & Hirst, 1989). Mengajukan pertanyaan terbuka 

mendorong berpikir kritis dan memperluas partisipasi (Topping, 2005). Memberikan umpan 

balik konstruktif meningkatkan motivasi belajar (Falchikov, 2001). Mengelola kelompok kecil 

memperkuat kerja sama dan keterlibatan siswa (Damon & Phelps, 1989). Sementara itu, 

komunikasi empatik mendukung perkembangan zona proksimal siswa karena mereka 

merasa dihargai dan didukung (Vygotsky, 1978). Alur pelaksanaan tutor sebaya yang terdiri 

dari persiapan, pelaksanaan, diskusi terbimbing, dan refleksi menegaskan peran guru 

sebagai fasilitator yang memberi arahan awal, monitoring, serta evaluasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Moeyaert et al. (2019) yang menunjukkan bahwa keberhasilan tutor 

sebaya bergantung pada dukungan guru dalam memfasilitasi proses belajar. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala dalam penerapan 

tutor sebaya. Tantangan utama yang dihadapi adalah proses identifikasi siswa yang 

membutuhkan tutor sebaya serta rasa beban yang dirasakan oleh siswa yang berperan 

sebagai tutor. Beberapa siswa merasa khawatir jika teman yang dibimbing tidak berhasil 

memahami materi, sehingga muncul perasaan takut gagal. Hal ini menunjukkan perlunya 

dukungan guru dalam bentuk supervisi, motivasi, dan pendampingan agar tutor sebaya tidak 
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merasa terbebani. Temuan ini sejalan dengan penelitian Safitri dan Rahmawati (2023) yang 

menemukan bahwa penerapan peer teaching di sekolah dasar menghadapi kendala berupa 

perbedaan kemampuan membaca antar siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran. 

Dari sisi sosial, tutor sebaya terbukti mampu mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kerja sama, dan empati. Melalui tutor sebaya, siswa belajar berinteraksi secara 

positif, membangun rasa tanggung jawab, dan menumbuhkan kepedulian terhadap teman 

yang membutuhkan bantuan. Hal ini memperkuat visi SDK Wolowio untuk mencetak siswa 

yang unggul dalam prestasi sekaligus santun dalam berperilaku. Penelitian Cockerill, Craig, 

dan Thurston (2018) menegaskan bahwa peer learning berbasis teori interdependensi sosial 

mampu meningkatkan keterampilan sosial sekaligus prestasi akademik. Demikian pula, 

penelitian Hank dan Huber (2024) menunjukkan bahwa interaksi dengan teman sebaya 

berpengaruh positif terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa. Dengan demikian, 

tutor sebaya dapat menjadi strategi yang mendukung pembelajaran holistik, mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan sosial. 

Guru memberikan tanggapan positif terhadap desain keterampilan tutor sebaya. 

Mereka menilai desain ini relevan dengan kebutuhan kelas, praktis diterapkan, meringankan 

beban guru, meningkatkan keterlibatan siswa, namun tetap membutuhkan pendampingan 

awal. Hal ini sejalan dengan penelitian Tenenbaum et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

interaksi sebaya meningkatkan hasil belajar kognitif dan sosial, tetapi keberhasilan program 

sangat bergantung pada dukungan guru. Dengan demikian, desain keterampilan tutor 

sebaya yang disusun peneliti tidak hanya kontekstual sesuai dengan kondisi SDK Wolowio, 

tetapi juga memiliki landasan teoritis yang kuat dan didukung oleh berbagai penelitian yang 

konsisten menunjukkan efektivitas model tutor sebaya. 

 

Kesimpulan 

Penelitian mengenai desain keterampilan mengajar tutor sebaya di SDK Wolowio 

menegaskan bahwa pembelajaran kelompok kecil dan diskusi terbimbing masih menghadapi 

tantangan besar akibat dominasi metode ceramah dan keterbatasan guru dalam 

membimbing setiap kelompok. Kondisi ini membuat siswa cenderung pasif dan kurang 

terlibat dalam proses belajar. Untuk mengatasi hal tersebut, dirumuskan keterampilan inti 

yang harus dimiliki tutor sebaya, yaitu kemampuan menjelaskan materi dengan bahasa 

sederhana, mengajukan pertanyaan terbuka, memberikan umpan balik konstruktif, serta 

mengelola dinamika kelompok agar interaksi lebih merata dan diskusi mencapai 

pemahaman mendalam. 

Desain keterampilan tutor sebaya yang disusun terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, mengurangi dominasi guru, serta mendukung pembelajaran aktif sesuai 

dengan semangat Kurikulum Merdeka. Guru dan kepala sekolah memberikan tanggapan 
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positif, menilai desain ini relevan, praktis, dan sesuai dengan karakteristik siswa serta 

budaya sekolah. Dengan dukungan tersebut, tutor sebaya tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga membentuk sikap santun, keterampilan sosial, 

dan rasa percaya diri siswa. Oleh karena itu, penerapan tutor sebaya layak diintegrasikan 

secara berkelanjutan dalam kebijakan sekolah sebagai strategi inovatif untuk memperkuat 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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